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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Usaha pemerintah untuk membangun perekonomian masyarakat

Indonesia selama ini, termasuk saat menghadapi masa krisis ekonomi yang

telah beberapa kali meland

usaha vyang G ‘ wiu‘
melaksa %‘\;‘P‘S HA

<

o j0%an_Indonesia, melalui tiga pilar badan

heradaanya sangat

membantupemerintah dalam mewujudkan pemerataan perekonomian.
Pembangunan perekonomian nasional bertujuan untuk mewujudkan
kedaulatan politik dan ekonomi Indonesia melalui pengelolaan sumber daya
ekonomi dalam suatu iklim pengembangan dan pemberdayaan koperasi yang
memiliki peran strategis dalam tata ekonomi nasional berdasarkan asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi dalam rangka menciptakan masyarakat



yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2012 tentang perkoperasian hanya dikenal empat jenis koperasi yaitu: (1)

koperasi produksi; (2) koperasi konsumsi; (3) koperasi jasa; dan (4) koperasi
simpan pinjam. Prinsip Undafig
pemerintah memiliki "/ aglkan kebijakan serta menempuh
/"“1'2‘4”‘“ e

= il o

4;_&1': g___#p 1,;;("
.*-;.J‘ o ‘/

ndang baru ini menegaskan bahwa

p koperasi adalah

tuk meningkatkan

kesejahteraan mereka bersama keluarga.

Anggota dalam menjalankan kegiatan usahanya atau memenuhi
kebutuhan sehari-hari membutuhkan dana atau modal yang dapat digunakan
untuk kegiatan produktif maupun konsumtif. Kebutuhan dana atau modal

tersebut dapat diperoleh dari modal sendiri maupun modal pinjaman. Masalah



permodalan pada dasarnya menyangkut bagaimana anggota mendapatkan
dana pinjaman dengan mudah, dan biaya yang murah serta bagaimana
menggunakan dana tersebut secara efisien.

Bagi masyarakat dan pengelola usaha kecil, menengah maupun mikro,
banyak alternatif sumber dana yang dapat dipilih seperti bank,koperasi
simpan Bagi masyarakat dansDehgelola usaha kecil, menengah maupun
mikro, banyak alter ’/ \ at dipilih seperti bank,koperasi

4

melakukan kegiatan usaha

untuk anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya, yang perlu
dikelola secara profesional sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan
koperasi simpan pinjam, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat

disekitarnya.Salah satu Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gowa yang



berperan memberikan pelayanan jasa keuangan kepada anggota dan
masyarakat pada umumnya yang bergerak di bidang usaha kecil dan mikro
yaitu Koperasi Simpan Pinjam Berkat dengan visi “Terwujudnya Koperasi
Simpan Pinjam Berkat sebagai lembaga keuangan yang tangguh, sehat dan
terpercaya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat”.
Selanjutnya, Koperasi Simp Berkat Cabang Gowa telah
berkomitmen dalam ~-/‘ L"yaitu:(1) untuk meningkatkan

/ip,f’ MU HA&\\ mpya; (2) mengurangi

*0

kesejahteraan=aagoo
’ /{(jéh%;‘ ""‘AS1SJ4 fusaha kecil dan

= \\hﬂhﬁ.ﬁ/
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mengetahui lebih

jauh tentang usaha Kop a itu Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan dan
Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang

menjadi masalah pokok dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.



1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang
Gowa selama 2 tahun terakhir?
2. Bagaimana tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang
Gowa?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, sebgai

i / perasi Simpan Pinjam Berkat

an harus

untuk itu
K tolak dari
arus mampu

Kegunaan

teoritis dan segi prak

Dengan adanya penelitian ini penulis sangat berharap akan dapat
memberikan berbagai manfaat :

1. Manfaat Teoritis



. Untuk mengembangkan ilmu pengetauhan yang didapat dalam
bangku perkuliahan dan membandingkannya dengan praktek di
lapangan.

. Sebagai wahana untuk mengembangkan wacana dan pemikiran bagi
peneliti.

. Untuk mengetauhi secaramendalam tentang koperasi

. Menambah_lit€ie \n an informasi ilmiah yang dapat
{;;‘5 \‘\p.KP\S S
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Konsep koperasi

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan

atau badan hukum koperast demisahan kekayaan para anggotanya

sebagai modal Wl U H u: memenuhi aspirasi dan

/f wx«P‘”‘ 447
S Rodd \\hﬂ.[’hﬂ/’

oen

,#

a;.,,

sebagai manusia, dengan tidak memandang haluan agama dan politik secara
suka rela masuk untuk sekedar memenuhi kebutuhan bersamanya yang
bersifat keberadaan atas tanggungan bersama™.

Selanjutnya, dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 17 Tahun 2012
tentang perkoperasian, dinyatakan bahwa koperasi adalah badan hukum yang

didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan



pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi,
sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.

Koperasi didirikan dan melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai

kekeluargaan, menolong diri sendiri, demokratis, persamaan, berkeadilan,

terhadap orang lai Tahun 2012 tentang

K S MUMg, N
S RKASS Ap

' :"'-:" &\i‘ih b :

pnakan prinsip Koperasi

78

Kelanjutan bagi lingkungan dan
masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati oleh anggota.
Adapun fungsi dan peran koperasi dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.



b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 pasal 4 bahwa

koperasi bertujuan men

“esejahteraan anggota pada khususnya dan

perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut,

maka diperlukan laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Informasi
yang diperoleh dari laporan keuangan berguna sebagai ukuran untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau



10

janka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal
adalah; Neraca atau laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas,
laporan perubahan posisi keuangan.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia

(2002:2) adalah “Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan

¢ 6“\: KAS"S. N G ateri penjelasan
& W
: o= b@\\\d‘ Fhf/

//‘.*‘ “Disampinhg, itu juga
l L n "l ¥ i
adule. dan-infor "E.n:fh:w‘, nan_vaag be Gija 10 laporan
Ly i Py
Sone?

dari banyak pihak
dengan kepentingan yang-berbeda-beda;ofe u dalam penyajian
laporan keuangan perlu memperhatikan tujuandan syarat-syarat yang harus
dipenuhi maka laporan keuangan harusmemiliki standar yang disebut dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002;1,2) dinyatakan bahwa:

“Tujuan Laporan Keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan
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informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka”. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan
dari laporan keuanga oknya adalah memberikan informasi
mengenai kondisi ke \' an,_dan hasil usaha perusahaan
kepada pihak MAP,E’ MUHA \

/ hK’ S1$siq 4’ )sisi  keuangan

k} !ihf///

-.J

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang bersifat material dan yang
mempunyai akibat yang jelas.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif, dalam  menghadapi
ketidakpastian maka umumnya dipilih adalah alternatif yang

memberikan nilai terkecil.
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6. Pada laporan keuangan kita tidak dapat mengetahui fakta yang bersifat
kualitatif, karena hal-hal tersebut umumnya diabaikan.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan berguna bagi pemakai.

Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok menurut Pedoman umum

akuntansi koperasi (Kementrian KUKM, RI. Tahun 2012) yaitu:

1. Dapat Dipahami
Kualitas penting .-/\-.. ng dalam laporan keuangan
adalah / A MUH 41 M\ i oleh pemakai. Untuk
; ,/%-,% P.K 1&4 /h dh,yang memadai
'-5 R r\ .

\1
W
o \\dihhf/

S ’-‘ﬁ

N

. Kehandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable).Informasi
memiliki kualitas handal jika bebas dari pengertian menyesatkan,
kesalahan material dan dapat dihandalkan pemakainya sebagai penyaji
yang tulus atau jujur (faithful representation) dari seharusnya disajikan

atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
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4. Dapat dibandingkan
Pemakaian harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan
kinerja keuangan.Implikasi penting dan karakteristik kuantitatif dapat

diperbandingkan adalah bahwa pemakai harus mendapat informasi tentang

perusahaan dalam periode tertentu.

Kinerja koperasi adalah gambaran keadaan koperasi menurut kondisi
apa adanya yang disampaikan di dalam seperangkat indikator yang sesuai
dengan karakteristiknya. Indikator adalah ukuran yang menggambarkan
suatu keadaan tertentu dari suatu objek yang sedang diukur, baik didalam

ukuran kuantitatif maupun kualitatif. Suatu indikator dapat memberikan
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satu atau sejumlah informasi yang berguna sebagai alat analisis dan
pengambilan keputusan.

. Penilaian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai prestasi organisasi atau

perusahaan yang dinilai secara kuantitatif dalam bentuk uang yang dilihat,

baik dari segi pen erakan maupun tujuannya. Kinerja
keuangan pe

,.

laporan keuangan menjadi
ebut. Oleh karena itu,

kinerja dari
#’ g :

‘i (\C

\\\. ﬂh.;///
SR

anggota atau mempromeosikan anggeta.~Tetapi sebagai badan usaha maka
koperasi juga dihadapkan kepada persoalan hak dan kewajiban materil,
baik dengan berbagai pihak di dalam organisasi koperasi itu sendiri
maupun dengan berbagai pihak ketiga di luar koperasi.

Dewan standar akuntansi keuangan, ikatan akuntan Indonesia pada

tanggal 8 april 2011 telah menerbitkan pernyataan pencabutan standar
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akuntansi keuangan 8 (PPSAK 8) atas pencabutan pernyataan standar
akuntansi keuangan 27 (PSAK 27) mengenai akuntansi koperasi.

Standar akuntansi keuangan yang mengacu pada IFRS
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu standar akuntansi keuangan entitas
tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) dan standar akuntansi keuangan

umum (SAK 14 Umum).Méagingat koperasi sejauh ini termasuk dalam

U
- NKASS
N \l“*_ {*-
3 g §\\d‘ lhf/é‘

L

perusahaan apabila dipelajari;—~diperbandingkan dan dianalisis.Selain hal

tersebut, (Munawir, 2007:31) menyatakan bahwa: “Laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan
yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak

yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode



16

atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga diperoleh data yang dapat
mendukung keputusan yang akan diambil”

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk mengetahui
posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan

cara mempelajari hubungan dari data-data atau faktor-faktor keuangan serta

uatu laporan keuangan ataupun dalam

kecenderungan yang terd

beberapa laporan k ols

analisis Ahq MUH.. f @
_“" = \\m‘l'& s 5

J" 'T-']. !)%‘ +C

o .:.""i‘%

a dengan melakukan suatu

ata keuangan yang

pagai dasar dalam

b. Rentabilitas

Yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama periode

tertentu.
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c. Solvabilitas
Yaitu kewajiban perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban
finansialnya apabila perusahaan tersebut di likuidasi, baik kebutuhan
jangka pendek maupun jangka panjang.

d. Stabilitas usaha

kan kem n.

Yaitu menunju Jan usaha dengan stabil, yang diukur

Analisa ini dilakukan oleh pihak dalam perusahaan sehingga dapat
diperoleh informasi yang lengkap.
c) Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan mempelajari hubungan dan kecenderungan

posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang
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bersangkutan.Tujuan dari semua metode dan teknik analisa adalah untuk
menyederhanakan data keuangan dari perusahaan sehingga dapat mudah
dimengerti. Menurut Munawir (2007:36), teknik analisis yang biasa
digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Analisis perbandingan laporan keuangan vyaitu dilakukan dengan
membandingkan laporan kéu?
b. Analisis trend .-/
/ SW

0

an dua periode atau lebih.
\"- emajuan keuangan perusahan.

ahan-modal-kerja-dalam periode tertentu.

e. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement) adalah suatu
analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas
dan mengetahui sumber serta penggunaan uang kas selama periode

tertentu.
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f. Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca maupun ikthisar laba rugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

g. Analisis perubahan laba kotor, adalah suatu analisis untuk mengetahui

sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari suatu periode

ke periode atau p ha
diharapka :

kotor suatu periode dengan laba yang

intuk menentukan tingkat
}‘n agar tidak

m
%

ahg @-r a jika angka
Q

)

uk menghubungkan
an keuangan dan
memberikan gambaran yang jelas antar pos tersebut. Analisis rasio
sebenarnya kurang bermanfaat bila tidak ada pembandingnya. Rasio
pembanding yang biasa digunakan adalah rasio industri rata-rata atau bisa
jugarasio perusahaan dari beberapa tahun tertentu. Di Indonesia sendiri belum

adarasio standar untuk tiap industri, sehingga analisis rasio keuangan
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dilakukan dengan membandingkan rasio antar tahun dan juga dengan
pertimbangan dari paraanalis.

Sedangkan tujuan analisis rasio keuangan yang dikemukakan Munawir
(2007:64), sebagai berikut: “Dengan menggunakan analisis rasio

dimungkinkan untuk menentukan tingkat Solvabilitas, Likuiditas, keefektifan

operasional serta derajat uatu perusahaan”. Analisis rasio seperti

halnya alat-alat analisi. mtyre oriented”. Oleh sebab itu
| ,.,/}5 MUH» N\

;’, ahe,ada pada periode atau
‘K\P"KAS @‘?a\\ g yang mungkin

& l
\\\‘tili;.f// . \

-"To Al m(. ﬂ" £l n
v ﬁ‘f“

2. Keterbatasan yang dim au laporan keuangan yang juga

menjadi keterbatasan teknik ini yaitu:

a. Bahan pertimbangan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai secara subjektif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai

perolehan dan bukan harga pasar.
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c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.
d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bila
diterapkan akan berbeda apabila perusahannya berbeda.
3. Jika ada data yang tidak tersedia untuk menghitung rasio, maka akan ada

kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia ti berhubungan.
5. Jika dua perusaha -"" \ teknik dan standar akuntansi
o /{ 2S MUH4 iy,
‘W,KASs,q A Yo
ey

P B

: . r‘ P lisi
\% NG t:! u‘-q’#lf' an analisis
Gz

Copeland : 1gGoia
1. Rasio Likuiditas
Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya bila jatuh tempo (Ferdi, 2005).
a. Current ratio, merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk

mengetahui kesanggupan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
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) Aktiva Lancar
Current ratio = —  x 100
Hutang Lancar

b. Quick ratio, merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang

lebih baik.

Aktiva Lancar

QUICkratIO B Hutang Lancar

AT

3. Rasio Aktivitas
a. Receivable Turnover, merupakan kemampuan dana yang tertanam

pada piutang berputar pada periode tertentu.

Total Penjualan Kredit

x 100

ReceivableTurnover = -
Rata—rata Piutang
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b. Inventory Turnover, merupakan kemampuan dana yang tertanam pada
persediaan berputar pada saat periode tertentu, atau likuiditas dari

persediaan dan kecenderungan adanya overstock.

Harga Pokok Penjualan

InventoryTurnover = x 100

Persediaan Rata—rata

4. Rasio Profitabilitas

a. Profit Margin digunak C'mengetahui keuntungan bersih setiap

rupiah p -‘P‘S [ 'iUHAM

ProfitMargir QST ‘g\ﬁﬁASSA @k

"* e \\mihl.f}f

'IJF

1 1
"""%; lam Kes ,,wa %

ReturnO Equity

6. Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
a. Pengertian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) menurut Permen Nomor
14/Per/M.KUKM/XI1/2009 adalah kondisi atau keadaan koperasi yang

dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Modal sendiri
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KSP adalah jumlah simpanan pokok, simpanan wajib hibah dan cadangan
yang disisihkan dari sisa hasil usaha dan dalam kaitannya dengan penilaian
kesehatan dapat ditambah dengan 50% modal penyertaan.

Pinjaman yang diberikan adalah dana yang di pinjamkan dan dana
tersebut masih ada ditangan peminjam atau sisa dari simpanan pokok tersebut

yang masih belum dikembalik injam. Aktiva produktif adalah

kekayaan koperasi

: adangan risiko adalah dana yang
disisihkan dar# G :}‘@5 Mquﬂ« l\ menutup risiko apabila
| @f’-” ‘.i\p&(hs
S \wiihey
Del h 4;&#’ &, ':I‘, asi, maka

Drs "‘ﬂ'n Den ':{'jn ‘l':-."',"' A K
= Nt e -
oy,
e @ ﬁ. besarnya

N
=N
Gl c

Tabel 2. 1
No. Skor
1. Pemodalan 15
1) Rasio modal sendiri terhadap 5
total asset

2) Rasio modalsendiri terhadap
pinjaman yang berisiko

3) Rasio kecukupan modal sendiri 3

2. Kualitas aktiva produktif 20
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1) Rasio volume pinjaman (VP)
pada anggota terhadap VP |10
diberikan

2) Rasio risiko pinjaman terhdap
pinjaman diberikan

3) Rasio cadangan risiko terhadap
pinjaman bermasalah

4) Rasio pinjaman berisiko terhadap

3. Manajemen
1) Manaje

7. Jadi diri koperasi 10
1) Rasio pertisipasi bruto 7

2) Rasio promosi ekonoomi anggota | 3
Sumber : Permen Nomor 14/Per/M.KUKM/XI1/2009
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c. Cara PenilaianTingkat Kesehatan
Permodalan
1) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total asset

ditetapkan sebagai berikut:

ke 5
.. J E -

2) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko
Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman
diberikan yang berisiko, ditetapkan sebagai berikut :
1. Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang

berisiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai 0.
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2. Setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1 dengan
nilai maksimum 100.

3. Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor permodalan.

Tabel 2.3 Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap

Pinjaman Diberikan yang Berisiko

Rasio modal Bobot

(dinilai dalam Skor

Risiko

Menurut
(ATMR) dikalikan de 100%.Modal tertimbang adalah jumlah dari
hasil kali setiap komponen modal KSP/USP koperasi yang terdapat
pada neraca dengan bobot pengakuan risiko.

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah jumlah dari
hasil kali setiap komponen aktiva KSP dan USP Koperasi yang terdapat

pada neraca dengan bobot pengakuan risiko.Menghitung nilai ATMR
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dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal
aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot risiko masing-masing
komponen aktiva.

Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan

cara membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai ATMR

dikalikan dengan 100%.

Anggota terhadap Total Pinjaman Diberikan

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
<25 0 10 0,00
25<x<50 50 10 5,00
50<x<75 75 10 7,50
> 75 100 10 10,00

Sumber :PERMEN NOMOR 14/Per/M.KUKM/XI11/2009
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2) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap pinjaman diberikan
Untuk memperoleh rasio antara risiko pinjaman bermasalah
terhadap pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut :
a. Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM),

sebagai berikut:

1) 50% dari pinjam . yang kurang lancar (PKL).
2) 75%.0 ‘/ ail 'yang diragukan (PDR).

/ﬂg?q MUH'QJM\ e
Q-/Q- \ﬁgPKhS- lfi ﬂrq" vinjaman  yang

)
S Wy %

| & -l".hi (; =0 ARy
T A t.tJ PICL) + (75 70511
s w,'«-"* R

ai ditambah 2,

Rasio Modal (%) | Nilai Bobot (%) Skor
> 45 0 5 0

40 <x <45 10 5 0,5
30<x< 40 20 5 1,0
20<x<30 40 5 2,0
10<x<20 60 5 3,0
O0<x< 10 80 5 4,0
=0 100 5 5.0

Sumber : PERMEN NOMOR 14/Per/M.KUKM/XI11/2009
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3) Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah
a. Untuk rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan penghapusan
diberi nilai 0.
b. Untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, nilai ditambah 1

sampai dengan maksimum 100.

n Risiko terhadap Risiko

~UAQ .
i o AN Sor

1Y i i ) :
N\ t]"i_..r //] -
N/

\
e o
|
A e -4..-.--;;’

S cirhada |njama- yang Diberikan
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan
diaturdengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 2.8 Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko

Rasio (%0) Nilai Bobot (%) Skor
> 30 25 5 1,25
26 - 30 50 5 2,50
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21-<26 75 5 3,75

<21 100 5 5,00
Sumber :Permen Nomor 14/Per/M.KUKM/XI11/2009

Pinjaman Bermasalah
a. Pinjaman Kurang Lancar
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria

dibawah ini :

bulanan,

pagal berikut :

a) Tunggakan melampaui satu bulan tetapi belum melampaui
tigabulan bagi pinjaman dengan masa angsuran kurang dari
satubulan.

b) Melampaui tiga bulan, tetapi belum melampaui enambulan

bagi pinjaman yang masa angsurannya lebih dari satu bulan.
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2. Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu :
a. Pinjaman belum jatuh tempo, di mana terdapat tunggakan
bunga yang melampaui tigabulan tetapi belum melampaui
enambulan.

b. Pinjaman telah jatuh tempo, di mana pinjaman telah jatuh

pinjaman  yang

ctapi berdasarkan

Pinjaman digolongkan-iiac

1. Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan.
2. Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu dua

belasbulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan.
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3. Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada
PengadilanNegeri atau telah diajukan penggantian kepada

perusahaan asuransi pinjaman.

Penilaian Manajemen

Penilaian aspek manajemen Koperasi Simpan Pinjam meliputi lima

komponen, yaitu manajemet elembagaan, manajemen permodalan,

(S MUH,
M*‘S&qz

\\'\“Ji’mﬂr g jelas

L
‘\w Hﬂm.# ‘e
S

(dibuktikan dengan dokumen tertulis)

4) Adakah kesesuaian antara rencana kerja jangka pendek dengan
rencana jangka panjang (dibuktikan dengan dokumen tertulis)

5) Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja diketahui dan dipahami
oleh pengurus, pengawas, pengelola, dan seluruh karyawan.

(dengan cara pengecekan silang)
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6) Pengambilan keputusan yang bersifat operasional dilakukan oleh
pengelola secara independent (konfirmasi kepada pengurus atau
pengawas).

7) Pengurus dan atau pengelola KSP/USP Koperasi memiliki

komitmen untuk menangani permasalahan yang dihadapi serta

melakukan tindakan péiDai i :
¢ v/ artib kerja SDM yang meliputi
fa=yang memadai dalam
N

SP/USP Koperasi

pengecekan silang

dilakukan terhadap partisipasi modal anggota).

11) Pengurus, Pengawas, Pengelola KSP/USP Koperasi di dalam
melaksanakan kegiatan operasional tidak melakukan hal-hal yang

cenderung menguntungkan diri sendiri, keluarga dan kelompoknya,
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atau berpotensi merugikan KSP/USP Koperasi (konfirmasi dengan
mitra kerja)
12) Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan

tugas pengelola sesuai dengan tugas dan wewenangnya secara

efektif (pengecekan silang kepada pengelola dan atau pengawas).

al SOM dan SOP

ang baik terhadap

semua dokumen penting

3. Manajemen Permodalan, 5 Pertanyaan
(bobot 3 atau 0,6 untuk jawaban ya)
1) Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dari

tingkat pertumbuhan asset.



2)

3)

4)

5)
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Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota
sekurang-kurangnya 10 % dibandingkan tahun sebelumnya.
Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar dari
seperempat SHU tahun berjalan.

Simpanan dan simpanan berjangka meningkat minimal 10 % dari

tahun sebelum
Investasi _hafis ufakis serta pendanaan ekspansi

$p.ﬁhss4

o \\\dihl.ff

!m:_u

Pinjaman

sepertiganya.

5) KSP/USP menerapkan prosudure pinjaman dan dilaksanakan

dengan efektif.

6) KSP/USP memiliki kebijakan cadangan penghapusan pinjaman

bermasalah.
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7) Dalam memberikan pinjaman KSP/USP mengambil keputusan
berdasarkan prinsip kehati-hatian.

8) Keputusan pemberian pinjaman dan atau penempatan dana
dilakukan melalui komite.

9) Setelah pinjaman diberikan KSP/USP melakukan pemantauan

terhadap penerta kemampuan dan kepatuhan
au'fe ewajibannya.
‘/\;{ ".'71.5 MUH4 ir ehilaian dan pengikatan

)
_%‘ A0 pl‘l
W

L™=
r_'_"

5) Memiliki sistim informasi manajemen yang memadai untuk

pemantauan likuiditas

Penilaian Efisiensi

1. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto
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Cara perhitungan rasio beban operasi anggota atas partisipasi bruto
ditetapkan sebagai berikut:

a. Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100 diberi nilai O dan

untuk rasio antara 95 persen hingga lebih kecil dari 100 diberi nilai

50, selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% nilai ditambahkan

: a _
R\ W/
< ﬂ%—ﬂﬁﬁfff Z

S

maksimum nilai 100.
b. Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian.

Tabel 2.10 Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

Rasio Beben Usaha

L )
terhadap SHU Kotor (%) Nilai Bobot(%) | Skor

>80 25 4 1

60<x<80 50 4 2
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40<x <60 75 4 3

0<x<40 100 4 4
Sumber : PERMEN NOMOR 14/Per/M.KUKM/XI11/2009

Rasio Efisiensi Pelayanan
Perhitungan rasio  efisiensi  pelayanan dihitung dengan

membandingkan biaya karyawan dengan volume pinjaman, dan

ditetapkan sebagai
) i i.nhilai 0 dan untuk rasio antara

.-""

B

R

pai seberapa besar
KSP/USP koperasi mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada
anggotanya dari penggunaan asset yang dimilikinya
Likuiditas
Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas KSP dan USP Koperasi dilakukan
terhadap dua rasio, yaitu:

a. Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar.
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b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima.
Pengukuran rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar
ditetapkansebagai berikut:
a. Untuk rasio kas lebih besar dari 10 % hingga 15 % diberi nilai 100,

untuk rasiolebih kecil dari 15 % sampai dengan 20 % diberi nilai 50,

untuk rasio Ieblhk n 10 % diberi nilai 25 sedangkan
untuk rasio lebik*C

ézi‘:" ,.N‘M

: -' = \\\d‘l'hf
\:" \"L‘ 118 l\‘
4 &J’m

H.-?i’\l’

penilaian.

q..u-q erikan terhadap
J'.')

\

rasio, yaitu:
1. Rasio Rentabilitas Aset, yaitu SHU sebelum pajak dibandingkan dengan
total aset, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut:
a. Untuk rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai 25, untuk
setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai dengan
maksimum 100.

b. Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian.
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Tabel 3.3 Standar Perhitungan Skor untuk Rasio Rentabilitas Asset

Rasio .

Rentabilitas Aset (%) | & Bobot (%) | Skor
<5 25 3 0,75

E<x<75 50 3 1,50

75<x<10 75 3 2,25

>10 100 3 3,00

Sumber : PERMEN NOMOR 14/Per/M.KUKM/XI11/2009

yaitu SHU bagian anggota

diberi

ampai

\PKASS4,
Y

i
: ,_'_" \}"\‘m! -!'u’!
- “* "’\- }-"" .

Sumber : PERMEN NOMO

3. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan, yaitu Partisipasi Netto
dibandingkan  Beban Usaha ditambah beban  perkoperasian,

perhitungannya ditetapkan sebagai berikut:
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a. Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama dengan
100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100 % diberi
nilai 100.

b. Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian.

Tabel 3.5 Standar Perhitungan Ratio Kemandirian Operasional

Rasio

0,
Oprasional (%) Bobot (%)

.-\\ RF K A
mi!h.;

. ...ﬁ,&J 657 - VF#"

imbalanpenyerahan jasa pada anggota yang mencakup beban pokok dan
partisipasi netto.
Pengukuran  rasio  partisipasi  bruto  dihitung  dengan

membandingkan partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto ditambah

pendapatan, yang ditetapkan sebagai berikut:
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a. Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap
kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan rasio
lebih besar dari 75% nilai maksimum 100.

b. Nilai dikalikan dengan bobot 7% diperoleh skor penilaian.

Tabel 3.6 Standar Perhitungan Partisipasi Bruto

v ACa Hly

APV OL4 9N
NS * e 1%

a. Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara
5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap kenaikan
rasio 2,5%, nilai ditambah dengan 25 sampai dengan nilai
maksimum 100.

b. Nilai dikalikan dengan bobot 3%, diperoleh skor penilaian
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Tabel 3.7 Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota

Rasio PEA (%) Nilai Bobot (%) | Skor
<5 0 3 0,00
5<x<75 50 3 1,50
75<x<10 75 3 2,25
>10 100 3 3

Sumber :PERMEN NOMOR 14/Per/M.KUKM/X11/2009

4. Penetapan Kesehatan KSP
Berdasarkan hasi e#laian terhadap tujuh komponen
sebagaimana yang ‘\i*'"' mﬂ ’JH' ' dengan tujuh, diperoleh
skor / $% ﬂ‘lcl‘. . 4 #'\n menetapkan

0 4) ORgan, yaitu
>

at tingkat

]

5. Faktor Lain yang Mempengaruhi Penilaian
Meskipun kuantifikasi dari komponen-kompnen penilaian tingkat
kesehatan menghasilkan skor tertentu, masih perlu dianalisa dan di uji lebih
lanjut dengan komponen penilaian dan atau tidak dapat dikuantifikasi.Apabila
dalam analisa ndan pengujian lebih lanjut terdapat inkonsistensiatau ada

pengarus secara material terhadap tingkat kesehatan KSP maka hasil dari
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penilaian yang telah dikuantifikasikan tersebut perlu dilakukan penyesuaian
sehingga dapat mencerminkan tingkat kesehatan yang sebenarnya.
Penyesuaian yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Koreksi Penilaian

Faktor-faktor yang dapat menurunkan satu tingkat kesehatan KSP,

ala, 3 kali

)00 (satu

mengelola

langsung menjad

a. Adanya persediaan interen yang diperkirakan akan menimbulkan
kesulitan dalam koperasi yang bersangkutan.

b. Adanya campur tangan pihak diluar koperasi atau kerjasama yang
tidak wajar sehingga prinsip koperasi tidak dilaksanakan dengan

baik.
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c. Rekayasa pembukuan atau window dressing dalam pembukuan
sehingga mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap koperasi.
d. Melakukan kegiatan usaha koperasi tanpa membukukan dalam
koperasinya.
B. Penilitian Terdahulu

Menurut Darmawati yang berjudul Analisis Tingkat

ehatan pada perusahaan di

Industri Food and Beverage yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kesehatan pada perusahaan di Industri Food and

Beverage yang terdaftar di BEI.
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C. Kerangka Pikir
Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Gowa merupakan koperasi
yang bidang usahanya simpan pinjam. Salah satu permasalahan yang ada
dalam KSP adalah belum tercapainya KSP secara kualitasnya. Penilaian

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam berpedoman pada Keputusan Menteri

kesehatan Koperasi

sehat, tidak sehat atau sangat tidak sehat. Adapun kerangka pikir penelitian

ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



48

Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Gowa

.

Analisis Tingkat Kesehatan dengan
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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Untuk melakukan penelitian atas kinerja dan tingkat kesehatan

koperasi terkait dengan pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam

lis dengan melakukan observasi

FS MU HA dan wawancara kepada
..,,&K s 444

'%5 ’ i “L".'ﬂ.f/ / sekaligus
.:J ‘\“'F HS:JH" (-"A' di lokasi
! A
ofs * ‘:‘.’:.:"""‘"
\

C. r-q:-‘ !!L.’

Berkat yang

Adapun data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.
a. Data kualitatif, yaitu data yang bukan berupa angka-angka yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam bentuk penjelasan dan uraian.
b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka. Dalam
penulisan ini data kuantitatifnya berupa data-data yang berhubungan

dengan laporan keuangan yang terdiri dari: neraca, laporan

49
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perhitungan sisa hasil usaha (SHU), laporan arus kas dan perubahan
ekuitas (modal).
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai

berikut:

a. Data Primer, n. aglitian tentang kinerja keuangan, tingkat

kesehat pith, melalui  dokumen-dokumen
2 ﬁ-,,& MUH‘ﬂ;h\ ol

W

metode penelitian sebaga

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka
dengan membaca dan mempelajari buku-buku akuntansi yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas guna memperoleh kerangka

teori sekaligus sebagai alat dalam menganalisis data yang diperoleh.
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b. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu sebagai berikut.
1. Observasi. Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung dalam proses kegiatan pengolahan data
dan keuangan pada bagian pembukuan.

2. Interview. Teknik interview vyaitu dilakukan dengan jalan

mengadakan wawangdle langsung dengan pimpinan

sejumlah personil yang

metode
terakhir
anding untuk

menunjukkan

Rasio likuiditas=menunjUkkaii Kat kemampuan koperasi untuk
membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang

dimiliki.

Aktiva Lancar
Rasio Likuiditas = x 100%
Kewajiban Jangka Pendek 0
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b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas menunjukkan tingkat kemampuan koperasi untuk
membayar seluruh hutang-hutangnya dengan seluruh aktiva yang
dimiliki.

Total Asset
Kewazjiban Jangka Pendek

Rasio Solvabilitas = X 100%

Nomor
dengan
sampai dengan 100.
onen tersebut ditetapkan

sebagai berikut.



Tabel 3.9 Penilaian Aspek dan Komponen
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No | Aspek yan Bobot
. Dir?ilaiy ? | Komponen Penilaian
1. | Pemodalan 15
a. Rasio modal sendiri terhadap asset
e X 100% 6
b.Rasio modal sendiri terhadap

p =

L

Tl W =
v

o

E{"ﬁh ] [ '} J"l '..l
Nt

~D. Rasio Fisik
NN

-'.'li

ggota

- 1009
Partisipasi Bruto x %

3. | Manajemen 15
a. Manajemen Umum 3
b. Kelembagaan 3
c. Manajemen Permodalan 3
d. Manajemen Aktiva 3
e. Manajemen Likuiditas 3
4. | Efesiensi 10

a. Rasio beben operasi anggota terhadp
partisipasi bruto
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Beban Operasi Anggota
Partisipasi Bruto

Cat: Beban operasi anggota adalah
beben pook ditambah dengan
beban bagi anggta + beban
perkoperasian dihitung secara
propesional

x 100 %

b. Rasio beban usaha SHU kotor
Beban Usaha

Gl
j‘,‘i.l-l.,

" Pl
T S

r
-,

Cat: Beban usaha adalah usaha bagi
anggota

Jati Diri Koperasi

10

a. Partisipasi Bruto

Partisipasi Bruto 7

1009
Partisipasi Bruto + Pendapatanx %

b. Raio promosi ekonomi anggota
(PEA)
PEA
Simpanan pokok + Simpanan Wajib

x 100%

Jumlah

10
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya KSP Berkat

Pada Rapat Anggota tanggal 25 Februari 1967, dibentuk Koperasi
Simpan Pinjam yang diberi naméd %Berkat” yang letaknya di Perkampungan
kumuh Kampung Nip -"/\"\:m disebuah rumah panggung

/.‘;}‘5 M{'HA‘)}- a waktu itu sebagai
/" DEASS . B N8
\l\ A c,;..

ol "\\ '!gi!‘.":{/( . -
N \#’éf -

= operast

masyarakat yang terlibat rentenir utamanya dikalangan Pegawai Negeri,

karena gaji Pegawai Negeri waktu itu sangat rendah, maka sangat dibutuhkan

Koperasi Simpan Pinjam Berkat untuk mengantisipasi peranan rentenir.

Susunan pengurus KSP Berkat periode 2015-2016 adalah sebagai

berikut:
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1. Ketua :Ir. H. A. Makkasau,MM
2. Sekretaris : H. Kamiruddin
3. Bendahara: Ismi Syachri Octavia
Susunan Pengawas KSP BERKAT Cabang Gowa periode 2015-2016

adalah sebagai berikut:

m}?‘ilﬁllIaﬂ ac

Y

\7
N -
N
)

R T

mengembar

KSP Bekat
a. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk anggota/calon anggota
b. Meningkatkan kesejahteraan anggota/calon anggota.
c. Memberikan pelayanan lebih cepat dibanding lembaga keuangan
lainnya.
d. Mengembankan amanah anggota.

e. Menjunjung tinggi keputusan rapa tanggota.
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f. Manajemen yang tangguh, mandiri, berdedikasi dan terpercaya.

2. Keanggotaan KSP Berkat
Anggota KSP Berkat adalah beberapa orang yang telah memenuhi
dan menyerahkan simpanan pokok dan simpanan wajib serta memiliki

kepentingan terhadap perkembangan KSP Berkat.

a. Pesayaratan untuk menjad e{aKSP Berkat adalah sebagai berikut:

c. Setiap angoot skat anein han sebagai berikut:

1) Membayar pokok dari simpanan wajib sesuai ketentuan yang
diputuskan rapat anggota

2) Berpartisipasi dalam kegiatan usaha KSP Berkat

3) Mentaati ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga,
Keputusan Rapat Anggota dan ketentuan lainnya yang berlaku

dalam KSP Berkat
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4) Memelihara nama baik dalam kebersamaan dalam KSP Berkat

3. Struktur Organisasi

RAT

ANGGOTA

PENGURUS/KETUA
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. HASIL PENELITIAN

1. Analisi Data

Analisis_dat:; r{P"ml Mlef‘
' "5 K Agr« .r.q

2016 diperole erhilungan-pada-data Keuangan koperasi (lampiran
1), disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Assets tahun

2015-2016

Tahun Modal Sendiri Total Assets Rasio (%0)
2015 Rp 1.204.209.457 Rp 1.264.315.593 95,25
2016 Rp 1.234.272.871 Rp 1.317.079.744 93,71

Sumber: Laporan Keuangan KSP MBU Tahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 4.1, kemudian dilakukan
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penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini.

62
Tabel 4.2. Penskoran Rasio wivuar Sendiri terhadap Total Assets
Nilai Bobot (%
Tahun |Rasio (%) ) b) (%) skor (a)*(b)
2015 95,25 25 6 1,50
2016 93,71 25 6 1,50

Sekunder yang telah diolah
Rasio modal sen" : an berisiko KSP Berkat tahun

e mw.w,q\,.

‘l\k‘d‘ ASE
2015 L.\\d‘lﬁ.f!/

- \M..'-u.u‘ gm‘!lﬂ:-.-; ,-‘_.-P.-l-f FIS

G R

.4.204.209.457_ Rp 1:109;

uu"!g..,@'ﬂw
ber-—tapofy¥ ugligan KSP-BeTk

2015-2016 diperolé! a keuangan Koperasi

Skor (a)*(b)

6
6
Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rasio kecukupan modal sendiri KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh
dari hasil perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran 1 dan 4),

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5. Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2015-2016

Modal Sendiri .
Tahun Tertimbang ATMR Rasio (%0)
2015 Rp 1.234.420.525 Rp 1.126.933.003 109,54
2016 Rp 1.275.676.308 Rp 1.171.262.508 108,91

Sumber: Laporan Keuangan KSP BerkatTahun 2015-2016
Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 4.5, kemudian dilakukan
penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.6. Pens ukupan Modal Sendiri Tahun

2015- 2016
obot (%) Skor
Tahu
F 5 (a)*(b)
N 3,00
o 3,00
iolah
b. L w &
5 -
' man
7 e % 2
Dib ber
TN .
ey
3 o ]
¥ &
ras n me pinjaman
Ay
diberikan K perhitungan pada

data keuangan ki 2| berikut:

Tabel 4.7. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap
Volume Pinjaman Tahun 2015-2016

Tahun lume  Pinjaman padaVqume Pinjaman |Rasio (%)
Anggota

2015 Rp 1.109.758.503 Rp 1.109.758.503 100

2016 Rp 1.154.552.808 Rp 1.154.552.808 100

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 4.7, kemudian



62

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 4,8. Penskoran Rasio Volume Pinjaman pada Anggota
terhadap Volume Pinjaman Tahun 2011-2013

. Nilai Bobot (%) (b) | Skor
Tahun Rasio (%
(%) (a) (a)*(b)
2015 100 100 10 10,00
2016 100 100 10 10,00

wber: Data Sekunder yang Telah Diolah

adap Pinjaman yang

(%)
9,96
20,11
ahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 4.9, kemudian
dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel

berikut ini



Tabel 5.0. Penskoran Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah
terhadap Pinjaman yang Diberikan Tahun 2015-2016

. Nilai Bobot (%0) (b) | Skor
Tahun Rasio (%

) (@)*(b)
2015 9,96 30 5 4,00
2016 20,11 40 5 2,00

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah, dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Cadang @l
e MUHA
\ﬂ* m

¥ a 7L
\:ﬁ}a'ff/

P|n jaman yang leerlkan Tahun 2015 2016
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Tahun Pinjaman yang Pinjaman yang| Rasio
Berisiko Diberikan (%)

2015 Rp 1.109.758.503  Rp 1.109.758.503 100

2016 Rp 1.154.552.808  Rp 1.154.552.808 100

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 5.1, kemudian dilakukan

penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel berikut



ini.
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Tabel 5.2. Penskoran Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap
Pinjaman yang Diberikan Tahun 2015-2016

Tahun Rasio (%) Nilai (a) Bobot (%) (b) | Skor
(a)*(b)

2015 100 25 5 1,25

2016 100 25 5 1,25

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

c. Manajemen

Berdasarka '
(Lampiran 3), selarjuitnya oile
,l(é"&\f

2

§ -

[ \ l!ﬂ
b "'h_..l‘\:g -::.\:JM_JW
e aﬁ‘ﬁ..’g

SIS

Tabel 5.5. Penskoran Aspek Manajemen Permodalan

P *
Tahun Jawaban Ya (a) Nilai (b) Skor (a)*(b)
2015 3 0,6 1,80
2016 3 0,6 1,80

Sumber: Data Hasil Wawancara yang Telah Diolah

Manajemen Aktiva



Tabel 5.6. Penskoran Aspek Manajemen Aktiva
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— v
Tahun Jawaban Ya (a) Nilai (b) Skor (a)*(b)
2015 0,3 1,50
2016 0,3 1,50

Sumber: Data Hasil Wawancara yang Telah Diolah

Manajemen Likuiditas

Tabel 5.7. Penskoran Aspek Manajemen Likuiditas

tahun 20
koperasi (lampiran.1.da

Tabel

‘thl O
STAKAAN oF
e e 4

Skor (a)*(b)

1,80

1,80

ayang Telah Diolah

aPel_DELLKLUL

a data keuangan

5.8. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap
Partisipasi Bruto Tahun 2015-2016

Tahun

Beban Operasi Anggota

Partisipasi Bruto

Rasio (%0)

2015

Rp 87.696.400

Rp 118.749.967

73,85

2016

Rp 86.775.939

Rp 123.873.585

70,05

Sumber:

Berdasarkan perhitungan

Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016

rasio pada Tabel

5.8, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan




dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5.9. Penskoran Rasio Beban Operasi Anggota
terhadap Partisipasi Bruto Tahun 2015-2016

. Nilai (a) Bobot (%0) (b) Skor
Tahun Rasio (%
(%) (a)*(b)
2015 73,85 100 4 4,00
2016 70,05 100 4 4,00

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rasio Beban Usaha terhadz U Kotor, dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

eban Usah Ao U |

Rasio (%0)

e 23,47

ﬁﬂ""l il""l.'ﬁ

4,13

tabel berikut ini.

Tabel 6.1. Penskoran Rasio Beban Usaha terhadap SHU
Kotor Tahun 2015-2016

— 5 ~
Tahun [Rasio (%) Nilai (a) |Bobot (%) (b)| Skor (a)*(b)
2015 23,47 100 4 4,00
2016 4,13 100 4 4,00

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rasio Efisiensi Pelayanan, dihitung dengan rumus sebagai berikut
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Biaya Karyawan

1 [
Volume Pinjaman x100%

Rasio efisiensi pelayanan KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh dari
hasil perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran 1), disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 6.2. Rasio Efisiens*Relayanan tahun 2011-2013
- Rasio (%0)
1,57

Ay e
FE

1
lil2
J\\
L

oy

LY, 'l-l‘.. i.i“\.\.\‘_hki ‘_ (a)*(b)
7/ [ |1 D 2,00
V20 | | T | 2,00

Kas + Bank

x100x

Kewajiban Lancar

Rasio kas KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh dari hasil
perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran 1), disajikan dalam tabel

berikut:



Tabel 6.4. Rasio Kas Tahun 2015-2016

Tahun [Kas + Bank

Kewajiban Lancar  |Rasio (%)

2015  Rp 130.338.090 Rp 18.744.545

695,34

2016 Rp 138.655.936 Rp 30.985.905

447,48

Berdasarkan perhitungan

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016

rasio pada Tabel 6.4, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 6.

2015-2016

Skor (a)*(b)

] A

*

o e i

0,25

Tabel 6.6. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana
yang Diterima Tahun 2015-2016

Tahun 1jf':1ma_n yang Dana yang Diterima Rasio (%)
Diberikan

2015 Rp 1.109.758.503 |Rp 1.206.083.911 92,01

2016 Rp 1.154.552.808 |Rp 1.265.258.776 91,25

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016
Berdasarkan perhitungan

rasio pada Tabel 6.6, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam
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tabel berikut ini.

Tabel 6.7. Penskoran Rasio Pinjaman yang Diberikan
terhadap Dana yang Diterima Tahun 2015-2016

. lilai (a) ot (%) (b) Skor
Tahun Rasio (%
(%) (@)*(b)
2015 92,01 100 5 5,00
2016 91,25 100 5 5,00

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

f. Kemandirian danPertumbuh
Rentabilitas A 1’/ 1 Aeng ebagai berikut:
7 <pS MUH4
\Losgpapideal )
Q.% a ;,;_H*\i"iﬂ-s J‘q @‘q
-_{0 W 4) Q:L

-?; ri.'.‘"- b

Rasio (%0)
3,30
3,93

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 6.8, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam

tabel berikut ini.

Tabel 6.9. Penskoran Rentabilitas Asset Tahun 2015-2016
Nilai (@) Bobot (%) (b)

Tahun |Rasio (%) Skor (a)*(b)
2015 3,30 25 3 0,75
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2016

25 3
Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rentabilitas Modal Sendiri ,dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SHU Bagian Anggota

0,
Total Modal Sendiri x100%

Rentabilitas modal seBerkat tahun 2015-2016 diperoleh
dari hasil perhitungan pada“C a“koperasi (lampiran 1), disajikan
dalam tabel beriku 4‘5 MUH%

\PRAS S N
R/ AR\

"‘3‘ L 4
o= 'hth Ellll.ffﬁ

""‘u...-a..h J.m.}:!': .L‘!mpJ' A
Laporan Keuangan KSP Berkai

Skor (a)*(b)

0,75
2016 2,09 25 3 0,75

Sumber Data Sekunder yang Telah Diolah

Kemandirian Operasional Pelayanan, dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Partisipasi Neto

1009
Beban Usaha + Beban Perkoperasianx &
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Kemandirian operasional pelayanan KSP Berkat tahun 2015- 2016
diperoleh dari hasil perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran 1),

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7.2. Kemandirian Operasional Pelayanan Tahun 2015-2016

Tahun rtisipasi Netto Bebab U_saha + Beban Rasio (%)
Perkoperasian

2015 Rp 66. 544 967, Rp 35.491.400 187,50

2016 Rp 39.834.739 193,13

SP Berkat Tahun 2015-2016

\ “"w:&?. cora
’“‘*f;‘;t?;m

(@)*(b)
4,00
4,00

f ﬁ' i‘i’h}"l\q " y-T8lah Diolah
Py 9

S
g W

an rumus sebagai berikut:

Partisipasi Bruto

x100%

Partisipasi Bruto + Pendapatan

Rasio partisipasi bruto KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh dari
hasil perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran 1), disajikan dalam

table berikut:
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Tabel 7.4. Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2015-2016

o tisipasi  Bruto +Rasio (%)
Tahun Partisipasi Bruto  |Pendapatan

2015 Rp 118.749.967 Rp 129.373.991 91,79
2016 Rp 123.873.585 Rp 138.596.907 39,38

Sumber: Laporan Keuangan KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 59, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

disajikan dalam table berik

Tabel 7.6. Rasio Promosi Ekonomi Anggota Tahun 2015-2016

Tahun Promosi Ekonomi impanan Pokok +Rasio

jota Simpanan Waijib (%)
2015 |Rp 20.951.699 Rp 53.115.000 39,45
2016  |Rp 26.031.333 Rp 79.560.000 32,72

Sumber: Laporan Keuangan KSP MBU Tahun 2015-2016

Berdasarkan perhitungan rasio pada Tabel 7.6, kemudian

dilakukan penskoran untuk hasil rasio tersebut yang disajikan dalam



tabel berikut ini.
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Tabel 7.7. Penskoran Rasio Promosi Ekonomi Anggota
Tahun 2015-2016

— o -
Tahun  Rasio (%) lilai (a) ot (%) (b) Skor (a)*(b)
2015 39,45 100 3 3,00
2016 32,72 100 3 3,00

Sumber: Data Sekunder yang Telah Diolah

Rerata

Permodalan 10,50 (10,50 10,50
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

1.5 1.5 1.50
Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman
Diberikan yang Berisiko 6 6 6.00
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3 3 3,00
Kualitas Aktiva Produktif 15,25 13,25 13,92
Rasio Volume Pinjaman pada Anggota
terhadap Volume Pinjaman Diberikan 10 10 10.00
Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap
Pinjaman yang Diberikan 4 2 2,67
Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman
Bermasalah 0 0 -
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Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap

Pinjaman yang Diberikan 125 1,25 1,25
3 Manajemen 10,35 10,60  [10,60
a. Manajemen Umum 2,25 2,5 2,50
b. Manajemen Kelembagaan 3 3 3,00
c. Manajemen Permodalan 1,8 1,8 1,80
d. Manajemen Aktiva 1,5 1,5 1,50
e. Manajemen Likuiditas 1,8 1,8 1,80
4 Efisiensi 10,00 [10,00 10,00

Rasio Beban Operasi Anggota terhadap
Partisipasi Bruto

"a- _III—-

N4 1"‘\*( a
N *




2. Pembahasan

a. Penilaian Aspek Permodalan KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

pada aspek permodalan KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh skor yang

sama yaitu 10,50. Rerata skor yaitu 10,50 dimana skor maksimalnya

rasio diperoleh berada dalam rentang 40<X<60. Dengan demikian, KSP
Berkat harus menyeimbangkan modal sendiri dengan modal pinjaman
melalui peningkatakan pinjaman dari luar guna mencapai kualitas dengan
nilai maksimal yaitu ketika jumlah modal sendiri terhadap total modal

adalah 40%-59%.
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2. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Berisiko
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
pada tahun 2015, rasio diperoleh sebesar 108,51% sehingga mendapat

nilai 100 dengan skor 6,00. Tahun 2015 rasio diperoleh sebesar 106,90%

A
%\.ﬂlﬂ.{%

pat e

nilai 100 o 3,00 W) asio  diperoleh
sebesar108,51%sehingga dapa ai~100 dengan skor 3. Rasio rata-
rata yang diperoleh sebesar 108,51% dengan skor rerata yangd iperoleh
yaitu3,00 dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti modal tertimbang
KSP Berkat memiliki kualitas yang sangat baik dalam mendukung adanya
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dimiliki pada tahun

2015-2016. Hendaknya KSP Berkat dapat mempertahankan kondisi ini.
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b. Penilaian Aspek Kualitas Aktiva Produktif KSP Berkat Tahun
2015- 2016

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

pada aspek kualitas aktiva produ KSP Berkat tahun 2015 diperoleh

diperoleh sebesar <
S MUHQ4
tersebut berads “P‘ KAS'S Mg‘.‘\. grikan dengan

4)
o \\.,,. lllw
Aaln "'"/ ¢

'hlil.-l

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan
selama tahun 2015-2016 memperoleh hasil. Pada tahun 2015, dan 2016
rasio diperoleh sebesar 100% sehingga mendapat nilai 100 dengan skor
10,00.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 100% dengan skor 10,00
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dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti bahwa KSP Berkat dalam
aktivitas simpan pinjam kepada anggota pada tahun 2015-2016 dapat
dikatakan tinggi. Hendaknya KSP Berkat mempertahankan kondisi ini dan
lebih ditingkatkan lagi untuk tahun berikutnya.

2. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang

Diberikan A
Berdasarkan apafis ) enunjukkan bahwa

pada tahun 20 / Fg‘ MUHJ{{ \41_ ga mendapat nilai
Q"%“\“\K S?qﬁff \ ar 20,11%

e \“ mgr!f/

l
“'”ﬁu_qv 1 n
-~

Soean?

pada KSP Berkat dapat dikate Ji. Dengan demikian perlu
adanya peraturan yang lebih tegas dan persyaratan yang lebih jelas ketika
nasabah mengajukan pinjaman harus disesuaikan dengan agunan yang
memadai. Hal ini diperlukan untuk meminimalisir risiko kerugian.

3. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, KSP Berkat
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belum memiliki cadangan risiko pada tahun 2015-2016 sehingga
diperoleh rasio 0% dengan nilai O.

Dengan rasio 0% berarti KSP Berkat tidak memiliki tingkat
cadangan risiko untuk penghapusan pinjaman bermasalah yang ada pada

tahun 2015-2016. Hendaknya KSP Berkat membentuk dana alokasi

cadangan risiko karena *'h;- penting untuk menutup risiko
apabila terjadi pinja
4. Rasio Pinjamart yang, he
< o)
7 & N
D 15

yang memadal dan dapa

tersebut.

c. Penilaian Aspek Manajemen KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa skor rata-rata yang diperoleh pada aspek manajeme numum yaitu

2,5; skor rata-rata pada aspek manajemen kelembagaan yaitu 3,00; skor
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rata-rata aspek manajemen permodalan yaitu 1,80; skor rata-rata aspek
manajemen aktiva yaitu 1,50 dan skor rata-rata aspek manajemen
likuiditas 1,80. Rerata skor diperoleh sebesar 10,60 dimana skor
maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 60-80,

sehinggadikategorikandenganpredikatcukupsehat.

t menujukkan bahwa dari

Berdasarkan perolehan

an pinjaman

dengan kolektibilitas lanca 3 kebijakan cadangan
penghapusan cadangan pinjaman bermasalah yang jumlahnya sama
dengan jumlah pinjaman macet tahunan serta pinjaman macet yang terjadi
KSP Berkat harus dapat tertagih.

Pengelolaan manajemen likuiditas KSP Berkat perlu memiliki

kebijakan tertulis mengenai pengendalian likuiditas serta memiliki
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kerjasama pendanaan dari lembaga keuangan lainnya untuk menjaga
likuiditas KSP Berkat.

d. Penilaian Aspek Efisien di KSP Berkat Tahun 2015-2016

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

pada aspek efisiensi KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh skor yang

sama Yyaitu 10,00. Rer . ah sebesar 10,00 dan merupakan

skor maksimal. Hal ipi*G f|S|enS| KSP Berkat

‘.: K mahpu memberikan

2015, rasio diperoleh sebesar 73,85% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor 4,00. Tahun 2016 rasio diperoleh sebesar 70,85% sehingga mendapat

nilai 100 dengan skor 4.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 74,67% denganskor 4,00
dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti bahwa KSP Berkat telah

memberikan efisiensi pelayanan kepada para aggotanya dari penggunaan
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assets yang dimiliki. Partisipasi bruto yang tinggi menunjukkan bahwa
kontribusi anggota terhadap koperasi juga tinggi dan meningkatkan
perolehan SHU. Diharapkan KSP Berkat mempertahankan atau bahkan

meningkatkannya untuk tahun berikutnya.

2. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

Berdasarkan analisis yane

~

pada tahun 2015, rasiQ.ig

< b %
== \\\allllhy -
0 rat "n‘:'t,@:gg;ﬁ! deng 4@!

S g

pada tahun 2015, rasio diperole sehingga mendapat nilai
100 dengan skor 2,00. Tahun 2016 rasio diperoleh sebesar 1,14%
sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 2.

Rasio efisiensi pelayanan KSP Berkat selama tahun 2015- 2016

memperoleh hasil rasio rata-rata 1,70% dengan rerata skor yaitu 2 dan

merupakan skor maksimal. Semakin rendah rasio yang dihasilkan, maka
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semakin tinggi skor yang diperoleh. Hal iniberarti bahwa KSP Berkat
tergolong sangat baik dalam efisiensi pelayanan. Karyawan KSP Berkat
harus mempertahankan efisiensi pelayanannya kepada anggota agar
perolehan SHU dapat maksimal.

e. Penilaian Aspek Likuiditas KSP Berkat tahun 2015-2016

4,079,

mendapat nilai 25 dengan skor 0,25. Tahun 2016 rasio diperoleh sebesar

447,48% sehingga mendapat nilai 25 dengan skor 0,25.

Rasio kas KSP Berkat selama tahun 2015-2016 memperoleh hasil
rasio rata-rata 446,03% dengan rerata skor yang diperoleh yaitu 2,5; dan
merupakan skor terendah, padahal dalam peraturan penskoran, skor

maksimal yang ada sebesar 10. Skor maksimal diperoleh ketika rasio kas
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berada padalO-15%. Hal ini berarti bahwa rasio kas masih buruk. Pada
KSP Berkat perbandingan antara bank dan kas dengan kewajiban lancar
sangatlah tidak seimbang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat banyak dana yang menganggu sehingga kondisi KSP Berkat ada
pada overlikuid. KSP Berkat sebaiknya menyeimbangkan kas dan bank
dengan kewajiban lancarnya. Nilai
cara menyalurkan danz /
KASS,
\;\P 4
A

-}.
.u ' e \\\dlhhf///

SRS

kas,_dan bank dapat diperkecil dengan

pinjaman bermasalahnya. Hal ini berarti KSP Berkat tidak mengalami

risiko pinjaman bermasalah dalam prosentase yang besar. Hendaknya KSP
Berkat dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan rasio untuk
tahun berikutnya.

f. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan KSP Berkat tahun 2015-2016

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa



pada aspek kemandirian dan pertumbuhan KSP Berkat tahun 2015-2016
diperoleh skor yang sama yaitu 5,50. Rerata skor diperoleh sebesar 5,50
dimana skor maksimalnya adalah 10. Skor tersebut berada pada rasio
berkisar40-60,sehingga aspek kemandirian dan pertumbuhan KSP Berkat

tahun 2015-2016 dikategorikan dengan predikat kurang sehat. Skor yang

diperoleh dalam penilaian aspek ktihandirian dan pertumbuhan tersebut

2,97% de
terendah.
>10%
diperoleh, maka semakin entabilitasnya. Hal ini berarti
rentabilitas asset KSP Berkat dalam kondisi yang buruk. Hendaknya KSP
Berkat mampu meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak dengan
memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi anggota dalam kegiatan
simpan pinjam.

2. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
pada tahun 2015, rasio diperoleh sebesar 1,73 sehingga mendapat nilai 25
dengan skor 0,75. Tahun 2016 rasio diperoleh sebesar 2,09% sehingga
mendapat nilai 25 dengan skor 0,75.

Secara rerata, rasio yang diperoleh sebesar 1,67% dengan skor

0,75 dan merupakan skor terendah d
ini berarti rentabilitas i --/ Peckat dalam kondisi yang
buruk. Hendaksp /?5—‘ MUHQ@ A, perolehan SHU
bagian “/Q:) ‘&%,.K'Aswl ot @}
- _/ 3 A 7
oS- .\\\d h-f/; -

""'lr""\‘\a ;., e 24 »

asarkan pedoman penskoran. Hal

operasian yang dikeluarkan
sangat efisien dibandingkan dengan partisipasi neto yang tinggi sehingga
diperoleh kualitas yang maksimal. Hal ini berarti bahwa dalam perihal
rasio kemandirian dan operasional pelayanan tergolong sangat baik. KSP
Berkat diharapkan mampu mempertahankan dan bahkan meningkatkan

pelayanannya di tahun berikutnya.
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g. Penilaian Aspek Jati diri KSP Berkat tahun 2015-2016

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
pada aspek jati diri KSP Berkat tahun 2015-2016 diperoleh skor yangs

ama yaitu 10,00. Rerata skor diperoleh sebesar 10,00 dan merupakan skor

92,97% dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 7,00 dan merupakan

skor maksimal. Hal ini berarti bahwa rasio partisipasi bruto pada KSP
Berkat memiliki kondisi sangat baik. Diharapkan KSP dapat
mempertahankan kondisi ini.

2. Rasio Promosi Ekonomi Anggota

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
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pada tahun 2015, rasio diperoleh sebesar 39,45% sehingga mendapat nilai
100 dengan skor 3,00. Tahun 2016 rasio diperoleh sebesar 32,72%

sehingga mendapat nilai 100 dengan skor 3,00.

Rasio selama tahun 2015-2016 memperoleh hasil rasio rata- rata

28,89% dengan rerata skor yang diperoleh adalah 3,00 dan merupakan

skor maksimal. Hal ini berarti

imal. - : elah memberikan manfaat
efisiensi partisipa5| si melalui simpanan

pKASS

@,
Nl e

dapat dikategorikan cukup sehat.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolaaan o' yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimp#! elfatan KSP Berkat Periode

s
& g@p\\&th,%

. Ditinjau dari aspek manajemen, kualitas manajemen KSP Berkat
Periode 2015-2016 memperoleh skor rata-rata sebesar 10,60 dimana
skor maksimalnya adalah 15. Skor tersebut berada pada rasio berkisar
60-80, sehingga dikategorikan dengan predikat cukup sehat.

4. Ditinjau dari aspek efisiensi, kualitas efisiensi KSP Berkat Periode

2015- 2016 memperoleh skor rata-rata sebesar 10,00 dimana skor
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maksimalnya adalah 10, dikategorikan dengan predikat sehat.

5. Ditinjau dari tingkat likuiditas, kualitas likuiditas KSP Berkat Periode
2015- 2016 memperoleh skor ';‘1‘ “~*a sebesar 7,50 dimana skor
maksimalnya 93 adalah 15. Sko. .....out berada pada rasio berkisar

40-60, sehingga dikategorikan dengan predikat kurang sehat.

6. Ditinjau dari aspek ke ﬂ: dan pertumbuhan, kualitas

: at Periode 2015-2016
memperole \'ips MUH AR i

@n &P}K ASW fq 40-60, sehingga

\ﬂlr./ e 5
\\ I//{l#ﬂ* -r?ﬁ: bde 2015-

kemandirian dan

J L@:_ I'.'::a-, "‘ -*-

Berdasarkan pulai-yang-ielah didapatkan dari hasil analisis
tingkat kesehatan KSP Berkat Periode 2015-2016, maka saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Mengingat kualitas aspek permodaan KSP Berkat tahun 2015-2016
berada dalam kondisi cukup sehat, maka sebaiknya pengelola koperasi

KSP Berkat mempertahankan aspek-aspek yang sudah baik dan
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memperoleh kualitas maksimal. Selain itu, karena modal sendiri terlalu
tinggi, pengelola hendaknya menyeimbangkan modal sendiri
terhadap modal pinjaman melalui peningkatakan pinjaman dari luar
guna mencapai nilai maksimal yaitu ketika jumlah modal sendiri

terhadap total modal adalah 40%-59%.
. Mengingat kualitas aktiva.f
berada dalam kat: -‘/ ka sebaiknya pengelola KSP
K’ h-- MUH n persyaratan yang

o ﬂmKAS-L 41;\

T disesuaikan
AR .
\\\‘1!}%1:,#

mali

duktif KSP Berkat Periode 2015-2016
Berkat peg

‘-u.
<
f ore: “'

{:unﬁy

ang memiliki
yang sudah
dan
manajemen aktiva
dan manajemen likuiditas-secara~efektif dan efisien agar didapatkan
kualitas yang maksimal. Pengelolaan manajemen permodalan KSP
Berkat diperlukan pembetukan penyisihan cadangan yang
dimaksudkan untuk menutup risiko apabila terjadi pinjaman macet atau
tidak tertagih. Pengelolaan manajemen aktiva perlu meningkatkan

pinjaman dengan kolektibilitas lancar dan perihal pinjaman macet yang
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terjadi diKSP Berkat harus dapat tertagih. Pengelolaan manajemen
likuiditas KSP Berkat perlu memiliki kebijakan tertulis mengenai
pengendalian likuiditas serta memiliki kerjasama pendanaan dari

lembaga keuangan lainnya untuk menjaga likuiditas KSP Berkat.

. Mengingat kualitas efisiensi KSP Berkat Periode 2015-2016 berada

sedangkan kewajiban 1a

nasabah untuk menabung di KSP Berkat.

. Mengingat kualitas kemandirian dan pertumbuhan yang dimiliki KSP
Berkat Periode 2015-2016 berada pada kategori kurang sehat,
pengelola KSP Berkat diharapkan mampu mempertahankan

kemandirian operasioal pelayanan yang sudah baik dan maksimal dan
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melakukan perbaikan pada rentabilitas asset dan modal sendiri.
Rentabilitas asset KSP Berkat dalam kondisi yang buruk. Hendaknya
KSP Berkat mampu meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak
dengan memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi anggota dalam

kegiatan simpan pinjam. Selain itu, untuk perbaikan rentabilitas modal

sendiri yang buruk, hengdék KSP Berkat Mampu meningkatkan

perolehan SHU bag maksimalkan partisipasi

ualit ot dmh i e e 2015-
- w@i‘%};ﬁ?ﬁh‘i@ Hangeloia Berkat

L y

perlu ditingkatkan lagi nodalan dan aspek manajemen
yang sudah cukup baik namun belum mencapai kualitas yang maksimal.
Aspek-aspek yang sudah baik dan dikategorikan sehat seperti aspek efisiensi

dan aspek jatidiri koperasi agar pihak koperasi sebaiknya dapat

mempertahankan kondisi ini.
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LAPORAN NERACA KEUANGAN KSP
BERKAT CABANG GOWA

PERIODE: 31 DESEMBER

NO URAIAN TH. 2015
AKTIVA
Harta Lancar
1 | Kas Rp 123.776.151
2 | Bank Rp 6.561.939

3 | Pinjaman yang diberikan pada anggota Rp 1.109.758.503

Jumlah Harta Lancar Rp 1.240.096.593
Harta Tetap
1 | Perlengkapan Kantor/eefl ‘."'"-.k Rp 19.895.000

4.640.000
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LAPORAN NERACA KEUANGAN KSP BERKAT
CABANG GOWA

PERIODE: 31 DESEMBER

NO URAIAN TH. 2016
AKTIVA
Harta Lancar
1 | Kas Rp 116.659.907
2 | Bank Rp 21.996.029

3 | Pinjaman yang diberikan pada anggota
Jumlah Harta Lancar
Harta Tetap
1 | Perlengkapan Kantor/€Gi | 24.786.000
4.640.000

Rp 1.154.552.808
Rp 1.293.208.744
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LAPORAN RUGI RUGI / LABA
KSP BERKAT CABANG GOWA
PERIODE : PER 31 DESEMBER

2015-2016
NO URAIAN TH. 2015 TH. 2016
|. PENDAPATAN
1 Partisipasi Jasa Simpan Pinjam Anggota | 106.811.467,- | 114.147.585,-
2 Partisipasi Provisi Pinjam Anggota 11.938.500,- 9.726.000,-
3 Pendapatan dari Jasa Lainnya 10.624.024,- | 14.723.322,-
Jumlah Pendapatan 129.373.991,- | 138.596.907,-
11. BEBAN POKOK
Honor karyawan 13.200.000,-
32.080.000,-

HA Alb J'
ransp N\ttt jW

Glese™ v

)

1

2

3

4

5

6

7 Konsumsi .

8 Pemeliharaan Kantor 662.500,- 1.309.750,-

9 Penyusutan Aktiva Tetap - 5.555.000,-

10 | Beban Lainnya 10.889.400,- | 15.426.957,-
Sub. Jumlah 25.711.400,- | 37.694.739,-
JUMLAH BEBAN / BIAYA 87.696.400,- | 86.775.939,-
SHU sebelum pajak 41.677.591,- | 51.820.968,-
Pajak penghasilan 5.209.699,- 6.477.621,-
SHU SETELAH PAJAK 36.467.892,- | 45.343.347,-
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DAFTAR TUNGGAKAN NASABAH PER 31

DESEMBER 2015 KOPERASI BERKAT CABANG

GOWA

SUNGGUMINASA KOTA GOWA

NO | NO A JATUH BESAR BESAR TUNGGAKAN MLAL
Urut | PK TEMPO | PINJAMAN | pokok BUNGA

1 | 011 |Ahmad 27/02/15 1.000.000 833.333 41.667 875.000
2 | 023 [st. Hasnawati 27/02/15 1.500.000 |  1.375.000 68.750 |  1.443.750
3 | 025 | Bahki 27/02/15 500.000 375.000 18.750 393.750
4 | 033 | Hasmani 1.666.667 83333 |  1.750.000
5 | 052 | Baharuddin 125.000 6.250 131.250
6 | 060 | Adam 83333 |  1.750.000
7 29167 |  5.862.500
8 875.000
9

218.750

700.000
428.750

22 250000
23 1.750.000
24 "rﬂtﬁﬁ___ 1500000 | n?ﬁ.‘ 918.750
25 ol £ - Y - <0080, Nl 481.250
26 210AME =2 500000 | L3818 1.925.000
27 | 240 | Hamida 02/04/15 1.000.000 666.667 33.333 700.000
28 | 250 | Sattar 02/04/15 1.000.000 166.667 83.333 250.000
29 | 257 | Atsyad 07/0415 3000000 |  2.000000 |  100.000 |  2.100.000
30 | 262 | St rohati 29/04/15 1.000.000 916.667 45.833 962.500
31 | 263 | Santi 29/04/15 1.000.000 916.667 45833 962.500
32 | 284 | Srimina 02/05/15 1.000.000 666.667 33.333 700,000
33 | 286 | Lorenzia 02/05/15 2000000 |  1.833.333 91667 |  1.925.000
34 | 288 | Jimaan 02/05/15 3000000 | 2750000 | 1.375.000 |  4.125.000
35 | 292 | Manja 13/05/15 2.000.000 833.333 41.667 875.000
36 | 293 | Hemawati 15/05/15 5000000 | 5000000 |  250.000 |  5250.000
37 | 300 | Hj.Salma 17/05/15 2.000.000 | 1500.000 75000 | 1.575.000
38 | 306 | Muh.ali 18/05/15 |  4.500.000 750.000 37.500 787500
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39 | 311 | Baco 20/05/15 1.000.000 83.333 4167 87.500
40 | 316 | Naba 20/05/15 1.000.000 333.333 16.667 350.000
41 | 321 | Nunttung 20/05/15 1.000.000 583.333 29.167 612.500
42 | 330 | Bora 20/05/15 2.000.000 |  1.833.333 91.667 |  1.925.000
44 | 336 | Kasima 20/05/15 500.000 500.000 25.000 525.000
45 | 339 | Janning 23/06/15 5.000.000 |  2.500.000 125000 | 2.625.000
46 | 342 | Tjalala 23/06/15 3.000.000 |  1.500.000 75000 | 1.575.000
47 | 346 | Sikki 23/06/15 2.000.000 166.667 83.333 250.000
48 | 349 | Saerah 23/06/15 2916667 | 1458333 |  4.375.000
49 | 359 | Guling 25.000 525.000
50 361 | Nuhung bundu 18.750 393.750
51 363 | Ganna 41.667 875.000
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787.500

1.225.000

69 440 2.100.000
70 | 443 -"‘“L'&rai- —Al —#mmﬁﬁ‘ 1.575.000
71 | 444 | Hj. Ummu 26/08/15 1.500.000 250.000 12.500 262.500
72 | 445 | Muh. Yusuf 26/08/15 4000000 | 3.333.333 166.667 |  3.500.000
73 | 448 | Hj. Hadariah 26/08/15 3.000.000 500.000 25.000 525.000
74 | 449 | Saharuddin 25/08/15 4.000.000 | 3.000.000 150.000 |  3.150.000
75 | 450 | Sadeng 26/08/15 1.000.000 666.667 33.333 700.000
76 | 451 | Tjolleng 26/08/15 1.000.000 |  1.000.000 50.000 | 1.050.000
77 | 452 | Rate 26/08/15 1.500.000 500.000 25.000 525.000
78 | 453 | Dasi 26/08/15 1.000.000 500.000 25.000 525.000
79 | 454 | Amaliah 26/08/15 3.200.000 |  3.200.000 160.000 |  3.360.000
80 | 455 | Hj. Dahlia 26/08/15 1.500.000 |  1.500.000 75000 | 1.575.000
81 | 462 | Murdiana 26/08/15 4000000 | 3.333.333 166.667 |  3.500.000
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82 467 | Ernawati 26/08/15 1.500.000 1.250.000 625.000 1.875.000
83 468 | Hj. hawang 26/08/15 3.000.000 750.000 375.000 1.125.000
84 469 | Novitaaria 26/08/15 3.000.000 1.250.000 62.500 1.312.500
85 475 | Molle 26/08/15 2.000.000 1.333.333 66.667 1.400.000
86 477 | Mania 26/08/15 2.500.000 2.500.000 125.000 2.625.000
87 488 | Momi 26/08/15 1.500.000 1.500.000 75.000 1.575.000
88 494 | h.neng 26/08/15 3.000.000 2.500.000 125.000 2.625.000
89 502 | Budi siSwati 26/08/15 2.000.000 2.000.000 100.000 2.100.000
90 503 | Marming 28/10/15 2.000.000 1.166.667 56.333 1.223.000
91 513 | Djumakarra 28/10/15 916.667 45.833 962.500
92 516 | Nano pajja 28/10/15 16.667 8.333 25.000
93 520 | Irvan 125.000 2.625.000
94 526 | Faisal 43.750 918.750
95 528 | Daha 656.250

437.500

Ab

W
N\t 977
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656.250
113 596 1.443.750
114 597 1.181.250
115 602 | Basse 31/12/15 3.000.000 250.000 12.500 262.500
116 604 | Rammang 31/12/15 2.000.000 833.333 41.667 875.000
117 606 | Oni 31/12/15 5.000.000 1.666.667 83.333 1.750.000
118 615 | Wisayanti 31/12/15 1.000.000 166.667 8.333 175.000
119 616 | Kabariah 31/12/15 500.000 83.333 4.167 87.500
120 619 | Rukiah 31/12/15 1.000.000 333.333 16.667 350.000
121 625 | bakka 31/12/15 2.000.000 1.833.333 91.667 1.925.000

Jumlah

242.900.000 | 145.624.333 |10.738.250 ‘ 156.362.583
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DAFTAR TUNGGAKAN NASABAH PER 31
DESEMBER 2016 KOPERASI BERKAT CABANG
GOWA
SUNGGUMINASA KOTA GOWA

NO | NO A JATUH BESAR BESAR TUNGGAKAN e
Urut | PK TEMPO | PINJAMAN POKOK BUNGA

1 | 011 |Ahmad 27/02/15 1.000.000 833.333 41.667 875.000
2 | 023 St hasnawati 27/02/15 1.500.000 1.375.000 68.750 1.443.750
3 | 025 | Bakht 2710215 | #5000 375.000 18.750 393.750
4 | 033 | Hasmawti 27/02/15 \ 1.666.667 83.333 1.750.000
5 | 052 | Baharuddin 25.000 6.250 131.250
6 | 060 | Tayu 83.333 1.750.000
7 | 061 | Lebang A N 29.167 5.862.500
8 | 094 i . . 667 875.000
9 | 097 * / ; / - 87.500
10 b 218.750
00

3 |
0
2 03/15 /= = oe0 == 00
1 . ——716: 33
1 315 e #2 SORatl 750
18 ' - 5.000
19 . 367.500
20 ] do 67 700.000
21 | , 428.750
22 | 20 < 250.000
23 | 211 1.750.000
24 | 221 . . 918.750
25 | 224 | H A 17 481.250
26 | 230 | Bajtis , 1667 1.925.000
27 | 240 | Sangkala 02/04/15 1.000.000 666.667 33.333 700.000
28 | 250 | Arsyad 02/04/15 1.000.000 166.667 83.333 250.000
29 | 257 | st rohani 07/04/15 3.000.000 2.000.000 100.000 2.100.000
30 | 262 | Santi 20/04/15 1.000.000 916.667 45.833 962.500
31 | 263 | Lorenzia 29/04/15 1.000.000 916.667 45.833 962.500
32 | 284 | Samina 02/05/15 1.000.000 666.667 33.333 700.000
33 | 286 | Jimaan 02/05/15 2.000.000 1.833.333 91.667 1.925.000
34 | 288 | Manja 02/05/15 3.000.000 2.750.000 | 1.375.000 4.125.000
35 | 292 | Hernawati 13/05/15 2.000.000 833.333 41.667 875.000
36 | 293 | Hj.Salma 15/05/15 5.000.000 5.000.000 |  250.000 5.250.000
37 | 300 | Muh. Ali 17/05/15 2.000.000 1.500.000 75.000 1.575.000
38 | 306 | baco 18/05/15 4.500.000 750.000 37500 787.500




39 | 311 | Naba 20/05/15 1.000.000 83.333 4167 87500
40 | 316 | Nuntung 20/05/15 1.000.000 333.333 16.667 350.000
41 | 321 | Bora 20/05/15 1.000.000 583.333 29.167 612.500
42 | 330 | Kasima 20/05/15 2.000.000 1.833.333 91.667 1.925.000
44 | 336 | Janning 20/05/15 500.000 500.000 25.000 525.000
45 | 339 | Tjalala 23/06/15 5.000.000 2.500.000 125.000 2.625.000
46 | 342 | Sikki 23/06/15 3.000.000 1.500.000 75.000 1.575.000
47 | 346 | Saerahsilings 23/06/15 2.000.000 166.667 83.333 250.000
48 | 349 | Nuhung 23/06/15 5.000.000 2916.667 | 1458.333 4.375.000
49 | 359 | Bundu 23/06/15 00 500.000 25.000 525.000
50 | 361 | Hanira 23/06/1 375.000 18.750 393.750
51 | 363 | Herman 33 41.667 875.000
52 | 364 | Annwar 37.500 787.500
53 | 370 | Syauddi 000 5.250.000
54 | 37 5 2.625.000
55 | 374 % 2.100.000
56 0.000
6 T 0

61 - 0
62 A5 A% | o 0
63 00
64 ) 500
65 | 1,575.000
66 4‘3 0 787.500
67 | 43 000 150.000
68 | 439 . 1.225.000
69 | 440 | By 2.100.000
70 | 443 | Bo f 1.575.000
71 | 444 | Hj. 500 262.500
72 | 445 | Muh Yusuf 333 166.667 3.500.000
73 | 448 | Hij. Badariah 26/08/15 3.000.000 500.000 25.000 525.000
74 | 449 | Saharuddin 25/08/15 4.000.000 3.000.000 150.000 3.150.000
75 | 450 | Sadeng 26/08/15 1.000.000 666.667 33.333 700.000
76 | 451 | Tjolleng 26/08/15 1.000.000 1.000.000 50.000 1.050.000
77 | 452 | Rate 26/08/15 1.500.000 500.000 25.000 525.000
78 | 453 | Dasi 26/08/15 1.000.000 500.000 25.000 525.000
79 | 454 | Amaliah 26/08/15 3.200.000 3.200.000 160.000 3.360.000
80 | 455 | Hij.Dahlia 26/08/15 1.500.000 1.500.000 75.000 1.575.000
81 | 462 | Murdiana 26/08/15 4.000.000 3.333.333 166.667 3.500.000
82 | 467 | Emawati 26/08/15 1.500.000 1250000 |  625.000 1.875.000
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83 | 468 | Hj. Hawang 26/08/15 3.000.000 750.000 | 375.000 1.125.000
84 | 469 | Novitaaria 26/08/15 3.000.000 1.250.000 62.500 1.312.500
85 | 475 | Molle 26/08/15 2.000.000 1.333.333 66.667 1.400.000
86 | 477 | Mania 26/08/15 2.500.000 2500000 | 125.000 2.625.000
87 | 488 | Momi 26/08/15 1.500.000 1.500.000 75.000 1.575.000
88 | 494 | h.neng 26/08/15 3.000.000 2500000 |  125.000 2.625.000
89 | 502 | BudisiSwati 26/08/15 2.000.000 2000000 |  100.000 2.100.000
90 | 503 | Marming 28/10/15 2.000.000 1.166.667 56.333 1.223.000
91 | 513 | djumakkara 28/10/15 1.000.000 916.667 45.833 962.500
92 | 516 | Nano pajja 28/10/15 0.000 16.667 8.333 25.000
93 | 520 | Irvan 28/10/15 2500000 | 125.000 2.625.000
94 | 52 | Faisal 000 43.750 918.750
95 | 528 | Daha 31.250 656.250
9 | 531 | Mangki d 0.833 437.500
97 | 535 131.250
98 | 540 o ] 350.000
99 93.750
1

1

1 0

10 — 0
105 1015, =2 — 0
106 ] 080, 00
107 000
108 f 11050.000
109 7 437.500
110 | 5 6661 750.000
111 53 ‘ . 1.400.000
112 | 595 656.250
113 | 596 | Kam 90| 1443750
114 | 597 | Basse 250 1.181.250
115 | 602 | Rammang 000 12500 262.500
116 | 604 | Oni 31/12/15 2.000.000 833.333 41667 875.000
117 | 606 | Widyawai 31/12/15 5.000.000 1.666.667 83.333 1.750.000
118 | 615 | Kabariah 31/12/15 1.000.000 166.667 8.333 175.000
119 | 616 | Rukiah 31/12/15 500.000 83.333 4.167 87.500
120 | 619 | bakka 31/12/15 1.000.000 333.333 16.667 350.000
121 | 625 | Usram 31/12/15 2.000.000 1.833.333 91.667 1.925.000
122 | 629 | Mulia 07/02/16 500.000 4.167 2.083 6.250
124 | 637 | calla 07/02/16 3.500.000 1.166.667 58.333 1.225.000
125 | 638 | Baharuddin 07/02/16 2.500.000 625.000 31.250 656.250
126 | 639 | Ny.Dami 14/02/16 2.500.000 1.666.667 83.333 1.750.000
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127 | 641 | Murniati 18/02/16 1.000.000 500.000 25.000 525.000
128 | 644 St aisyah 18/02/16 2.000.000 1.833.333 91.667 1.925.000
129 | 646 | Abd hafid 25/02/16 1.500.000 125.000 6.250 131.250
130 | 647 | Aguassalim 25/02/16 5.000.000 416.667 20.833 437.500
131 | 649 | St.syahidah 25/02/16 1.000.000 333.333 16.667 350.000
132 | 650 | Basse 05/03/16 1.000.000 83.333 4.167 87.500
133 | 652 | Anniswati 27/03/16 3.000.000 1.000.000 50.000 1.050.000
134 | 655 | Niah 31/03/16 2.000.000 2.000.000 100.000 2.100.000
135 | 657 | Tallasaabd. 31/03/16 1.000.000 1.000.000 50.000 1.050.000
136 | 659 :]-:alr;’lming jumpa 19/04/16 1.000.000 50.000 1.050.000
137 | 660 | Timang 25/04/16 1.000.000 50.000 1.050.000
138 | 663 | Rahmawati 104.167 2.187.500
139 | 664 | Mari 12.500 262.500
140 | 665 | Rahims 1.531.250

787.500

.ﬁ-‘gl Jﬂl ...ff
RN/
AR L

2.143.750
159 | 702 787,500
160 | 708 2.625.000
162 | 714 |Anursalam 27/05/16 2.500.000 2.500.000 125.000 2.625.000
163 | 715 | Nurfaedba 27/05/16 1.500.000 1.500.000 75.000 1.575.000
164 | 719 | Mappasomba 27/05/16 5.000.000 2.500.000 125.000 2.625.000
165 | 720 |MtePu 27/05/16 3.500.000 2.041.667 102.083 2.143.750
166 | 722 | Singari 27/05/16 3.000.000 1.000.000 50.000 1.050.000
167 | 728 | Basse 27/05/16 1.000.000 666.667 33.333 700.000
168 | 729 | Rochatul 27/05/16 1.000.000 500.000 25.000 525.000
169 | 733 | Badariah 27/05/16 2.000.000 166.667 8.333 175.000
170 | 736 | Rahman 27/05/16 1.000.000 416.667 20.833 437,500
171 | 738 | Tjinong 27/05/16 2.000.000 833.333 41,667 875.000
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172 | 739 | Boning 27/05/16 1.500.000 1.250.000 62.500 1.312.500
173 | 740 | Andinurihsan 28/07/16 5.000.000 416.667 20.833 437.500
174 | 741 | Andinur 28/07/16 2.000.000 333.333 16.667 350.000
175 | 742 | Manikang 28/07/16 2.000.000 333.333 16.667 350.000
176 | 745 | So’na 28/07/16 1.000.000 250.000 12.500 262.500
177 | 747 | Alilaskan 28/07/16 2.000.000 1.666.667 83.333 1.750.000
178 | 749 | Irmawati 28/07/16 1.000.000 833.333 41.667 875.000
179 | 751 | Husniah 28/07/16 1.500.000 1.500.000 75.000 1.575.000
180 | 756 | Hj.Lia 28/07/16 1.000.000 583.333 29.167 612.500
181 | 762 | Muh. Igbal 01/09/16 2.250.000 112.500 2.362.500
182 | 763 | Ramlah 01/09/16 2.500.000 125.000 2.625.000
183 | 766 | Yusnaedi 20.833 437.500
184 | 767 | Nasir 18.750 393.750
185 | 769 | Basse 2.756.250
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203 1.575.000
205 | 819 525.000
206 | 824 787.500
207 | 826 1.312.500
208 | 827 | Jalang 02/12/16 3.500.000 1.166.667 58.333 1.225.000
209 | 830 | Yohanabongin 16/12/16 2.000.000 2.000.000 100.000 2.100.000
210 | 836 | Rosdianah 16/12/16 2.000.000 833.333 41.667 875.000
211 | 837 | Drs. Abd. Aziz 24/12/16 5.000.000 5.000.000 250.000 5.250.000
212 | 840 | Ramli 27/12/16 4.000.000 2.333.333 116.667 2.450.000
214 | 843 | Hafid nuntung 27/12/16 1.500.000 250.000 12.500 262.500
215 | 844 | Cinong 30/12/16 3.000.000 1.250.000 62.500 1.312.500
216 | 846 | Kumisibin rese 30/12/16 3.000.000 2.000.000 100.000 2.100.000

Jumlah 460.400.000 | 255.795.167 | 16.248.666 272.043.833
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HASIL WAWANCARA PENILAIAN ASPEK MANAJEMEN

memiliki rencapa

Nm*

"l.,] édl
k‘ f""‘\

'f-:,_,;r.:-f. i

.H-:;B \\‘

Pengurus dan atau pengelola
Koperasi memiliki komitmen untuk
menangani permasalahan yang dihadapi
serta melakukan tindakan perbaikan
yangdiperlukan.

minimal un #./ #a "g 'L“‘MM’

Tahun Tahun
No Aspek 2015 2016
Ya/Tidak | Ya/Tidak
1 | MANAJEMENUMUM
1.1 | Apakah KSP/USP Koperasi mem|I|k| Tidak Ya
visi, misi dan tujuan yahg
(dibuktikan dengan dokume
1.2 | Apakah KSP/US Tidak Tidak

1.8

KSP/USP koperasi memiliki tata tertib
kerja. SDM yang meliputi disiplin
kerja serta didukung sarana kerja yang
memadai dalam melaksanakan
pekerjaan (dibuktikan dengan dokumen
tertulis dan pengecekan fisik sarana
kerja)

Ya

Ya
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1.9

Pengurus KSP/USP  koperasi yang
mengangkat  pengelola, tidak
mencampuri kegiatan operasional sehari-
hari yang cenderung
menguntungkan kepentingan  sendiri,
keluarga atau kelompoknya sehingga
dapat merugikan KSP/USP Koperasi
(dilakukan konfirmasi kepada pengelola
dan ataupengawas).

1.10

Ya

Ya

Anggota KSP/USP
pemilik mempun i

% m '! L7

3Mﬁ i)
"‘ 1.

perangkapan Jabatan (dlbu tlkan dengan
dokumen tertulis mengenai struktur
organisasi dan job description)

Ya

Ya

2.2

KSP/USP Koperasi memiliki rincian
tugas yang jelas untuk masing-masing
karyawannya. (yang dibuktikan dengan
adanya dokumen tertulis tentang job
specification)

Ya

Ya

2.3

Di dalam  struktur  kelembagaan
KSP/USP Koperasi terdapat struktur
yang melakukan fungsi sebagai dewan
pengawas. (yang dibuktikan dengan

Ya

Ya
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Perhitungan Modal Tertimbang Tahun 2015

107

pada calon anggota,

-

Nilai Bobot M_odal
No Komponen Modal (Rp) Pengakuan Tertimbang
Risiko (%) (Rp)

l. MODAL SENDIRI
1. Modal anggota
a. Simpanan pokok 35.400.000 100 35.400.000
b. Simpanan wajib 17.715.000 100 17.715.000
2. Modal penyetaraan - 100 -
3. Modal penyertaan 50 -
4. Cadangan umum . 100 1.094.457
5. Cadangan tujuan risikel’ 50 -
6. Modal sumb 1.150.000.000

20.838.796

> Koperasi lain dan i 100 i
anggotanya
Penyertaan pada koperasi,

6. ) . - 100 -
anggota dan pihak lain
Pendapatan yang masih

7. o - 50 -
harus diterima

8. | Aktiva tetap 24.535.000 70 17.174.500

ATMR

1.126.933.003




Perhitungan Modal Tertimbang Tahun 2016
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Nilai Bobot Modal
No Komponen Modal (Rp) Pe_zn_gakuan Tertimbang
Risiko (%) (Rp)
I. | MODAL SENDIRI
1. Modal anggota
a. Simpanan pokok 42.100.000 100 42.100.000
b. Simpanan wajib 37.460.000 100 37.460.000
2. Modal penyetaraan - 100 -
3. Modal penyertaan 50 -
4, Cadangan umum 4.712.871
5. Cadangan tujua -
6. 1.150.000.000
7. 25.910.484

1.154.552.808

5. | Pinjaman yang diberikan - 100 -
pada calon anggota, Koperasi
lain dan anggotanya
6. | Penyertaan pada koperasi, - 100 -
anggota dan pihak lain
7. | Pendapatan yang masih harus | - 50 -
diterima
8. | Aktiva tetap 23.871.000 70 16.709.700

ATMR

1.171.262.508







PERHITUNGAN PRO

Perhitungan PEA Tahun 2015

MOSI EKONOMI ANGGOTA (PEA)

KSP BERKAT

Partisipasi Jasa Pinjaman

Rp 106.811.467

Partisipasi Jasa Provisi

Rp  11.938.500

Jumlah (Partisipasi Bruto)

Rp 118.749.967

Simpanan Kesejahteraan Anggota

Rp 300.000

SHU Bagian Anggota

MEP3 (55% Simpanan Kesejahteraan Ange

Rp 165.000

20.786.699

20.951.699
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Tabel Pos-pos Permodalan Koperasi

Pos Permodalan 2015 2016
Modal Sendiri (MS) Rp 1.204.209.457 | Rp 1.234.272.871
Total Assets (TA) Rp 1.264.315.593 | Rp 1.317.079.744
Pinjaman Berisiko (PB) | Rp 1.109.758.503 | Rp 1.154.552.808
Modal Tertimbang Rp 1.234.420.525 | Rp 1.275.676.308
ATMR Rp 1.126.933.003 | Rp 1.171.262.508

Tabel Pos-pos Kualitas Aktiva P

Pos Aktiva Produktif ="' e 2016
Volume Pinjaman (VRY il pd.154.552.808
Pinjaman Bermasali : Rp222.131.333
VP pada Anggeta (VA {ﬁ F"h' ‘

Cadangan Risil _n\ﬂ

Pinjam J!" ‘t_, 5

\\ ‘tlllr.;/é

w-aﬂww-:

Beban Operas "zJT.

Partisipasi BRuio(PEO) [ Rp " Rp.1231873.585
Beban Usaha (BU) “Rp 9:780.000 Rp  2.140.000
SHU Kotor (SK) Rp 41677591 | Rp 51.820.986
Biaya Karyawan (BK) Rp 17.375.000 | Rp 13.200.000

VVolume Pinjaman (VP) Rp1.109.758.503 | Rp1.154.552.808
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Tabel Pos-pos Likuiditas

Aspek 2015 2016
Kas Rp 123.776.151 | Rp 116.659.907
Bank Rp 6.561.939 Rp 21.996.029
Kewajiban lancar (KL) Rp 18.744.545 | Rp 30.985.905
Pinjaman yang Diberikan | Rp1.109.758.503 | Rp1.154.552.808

Dana yang Diterima

Rp1.206.083.911

Rp1.265.258.776

Kemandirian dan Pertumbuhan

Aspek

SHU sebelum pajak (SP)
Total Assets(TA)
SHU bagian anggota (SP
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